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ABSTRACT  

  
Backround : Underweight is a condition where infants and toddlers are unable to reach their ideal weight. UNICEF 

in 2020 estimated that 45.4 million children were underweight, while according to SKI 2023, the prevalence of underweight 
toddlers in West Sulawesi was 23.1% and in Majene district was 23.8%. Objective : This study aims to determine the 
relationship between maternal knowledge and parenting patterns on the incidence of underweight in toddlers aged 12-59 
months in Tallu Banua Village. Method : This study uses a cross-sectional approach, with purposive sampling technique, 
and a sample size of 94 respondents. Data collection using questionnaires and secondary data sources. Data were analyzed 
using the chi-square test with a significance value of < 0.05. Result : The research results show that maternal knowledge 
is mostly in the insufficient category with underweight incidence, with a p-value of 0.000 (p<0.05), while parenting patterns 
with underweight incidence in Tallu Banua Village have a p-value of 0.448 (p>0.05). Conclusion : The conclusion of this 
study indicates that there is a significant relationship between maternal knowledge and underweight incidence in children 
aged 12-59 months in Tallu Banua Village, and there is no significant relationship between maternal parenting patterns 
and underweight incidence in children aged 12-59 months in Tallu Banua Village. 
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ABSTRAK  

  
Latar belakang: Underweight adalah kondisi dimana bayi maupun balita tidak mampu mencapai berat badan ideal. 

UNICEF tahun 2020 memperkirakaran 45,4 juta anak mengalami underweight, sedangkan menurut SKI 2023 prevalensi 
balita underweight di Sulawesi barat sebanyak 23,1% dan di kabupaten majene sebanyak 23,8%. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu dan pola asuh terhadap kejadian underweight pada balita usia 12-
59 bulan di Desa Tallu Banua. Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, dengan teknik purposive 
sampling, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 94 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan sumber 
data sekunder. Data dianalisis menggunakan uji chi square dengan nilai sig < 0.05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan ibu dengan kejadian underweight sebagian besar dalam kategori kurang dengan p value 0.000 (p<0.05), 
pola asuh dengan kejadian underweight di Desa Tallu Banua dengan p value 0.448 (p>0.05). Kesimpulan: kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian 
underweight pada balita usia 12-59 bulan di Desa Tallu Banua dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola 
asuh ibu terhadap kejadian underweight pada balita usia 12-59 bulan di Desa Tallu Banua. 
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PENDAHULUAN  

Underweight adalah kondisi dimana bayi atau 
balita tidak dapat mencapai berat badan idealnya 
karena kekurangan gizi. Indeks berat badan 
menurut umur (BB\U), dengan ambang batas (Z-
score) < -3 SD sampai dengan < -2 SD -3,0 SD 
menunjukkan status gizi anak (standar deviasi) 
(Menkes, 2020).  

Berdasarkan data UNICEF pada tahun 2021, 
diperkirakan bahwa secara global terdapat 149,2 
juta anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami 
stunting, 45,4 juta anak mengalami underweight 
dan 38,9 juta anak mengalami kelebihan berat 
badan. Adapun anak yang mengalami gizi 
kurang (underweight) (UNICEF, 2021). 

Menurut Riskesdas provinsi Sulawesi Barat 
tahun 2018 melaporkan prevalensi status gizi 
anak (BB/U) di kabupaten polewali mandar 
dengan 20,02%, disusul oleh kabupaten majene 
dengan 19,39% dan kabupaten mamasa dengan 
8,34% (Riskesdas Kab/kota, 2018). Data SKI 
tahun 2023, prevalensi pada balita yang 
mengalami underweight berdasarkan indikator 
BB/U di Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 
23,1%, sedangkan Kabupaten Majene 
menduduki peringkat ke dua dengan prevalensi 
balita underweight sebanyak 23,8% (SKI, 2023). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari 
Puskesmas Sendana Satu, Desa Tallu Banua 
menduduki peringkat pertama dari 16 desa yang 
memiliki balita underweight. Desa Tallu Banua 
memiliki 73 anak yang mengalami underweight 
tersebar di 4 dusun yaitu Dusun Poniang Selatan, 
Dusun Poniang Tengah, Dusun Poniang Utara 
dan Dusun Camba-Camba yang ada di 
Kecamatan Sendana. 

Salah satu faktor terjadinya underweight 
yaitu pengetahuan dan kebiasaan buruk orang 
tua terutama perilaku dan cara pemberian 
makanan juga dapat menyebabkan terjadinya 
underweight pada anak jika orang tua tidak 
memberikan gizi yang cukup dan memadai pada 
anak (Sahroni et al., 2023). Pola asuh anak 
dibawah lima tahun sangat berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangan mereka selain 
faktor pengetahuan. Underweight secara khusus 
dapat memperlambat perkembangan tuuh, 
terutama perkembangan otak. Balita sepenuhnya 

bergantung pada perawatan dan pedidikan ibu   
(Laila et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 
tertarik melalukan penelitian untuk melihat 
hubungan pengetahuan ibu dan pola asuh 
pemberian makan terhadap kejadian 
underweight pada balita usia 12-59 bulan di desa 
Tallu Banua. 
  
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang menggunakan metode 
observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Metode ini bertujuan untuk melihat 
hubungan pengetahuan ibu dan pola asuh 
terhadap kejadian underweight pada balita usia 
12-59 bulan di Desa Tallu Banua. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner yang di isi oleh responden, 
Sedangkan data status gizi balita adalah data 
sekunder. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Tallu Banua pada bulan Agustus 2023. Populasi 
dalam penelitian ini adalah balita di Desa Tallu 
Banua yang sesuai dengan kriteria inskuli. 
Adapun penentuan sampel dilakukan secara 
acak dengan cara mengundi. Penentuan sampel 
minal dengan menggunakan rumus Lemeshow. 
Instrumen yang digunakan penelti yaitu 
kuesioner. Teknik pengumpulan data yaitu 
menggunakan kuesioner, adapun teknik 
pengolahan data melalui 5 tahap yaitu editing, 
coding, tabulating, processing dan cleaning. 
Adapun teknis analisis data yang digunakan 
yaitu analisis univariat dan bivariat.  
  
HASIL   
Karakteristik Umum Responden 

Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan sebaran data tunggal yang 
meliputi kategori, variabel independen 
(pengetahuan ibu dan pola asuh) dan variabel 
dependen (underweight). Berikut hasil yang 
didapatkan: 
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Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan jenis kelamin balita di desa tallu banua 
tahun 2023 
Jenis Kelamin 

Balita  
Frekuensi 

(F) 
Persentase 

(%) 
Perempuan 45 47.9% 
Laki-laki  49 52.1% 

Total 94 100% 
Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan 
bahwa 49 balita (52.1%) berjenis kelamin laki-
laki dan 45 balita (47.9%) berjenis kelamin 
perempuan.  

 
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan usia balita di desa tallu banua tahun 
2023 

Usia Balita  Frekuensi 
(F) 

Persentase (%) 

12-23 Bulan 26 27.7% 
24-35 Bulan  31 33.0% 
36-47 Bulan 21 22.3% 
48-59 Bulan 16 17.0% 

Total 94 100% 
Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan 
bahwa usia balita yang terbanyak adalah berada 
pada rentang usia 24-35 bulan yaitu 31 balita 
(33.0%), usia 12-23 bulan sebanyak 26 balita 
(27.7%), usia 36-47 bulan sebanyak 21 balita 
(22.3%) dan balita dengan usia 48-59 bulan 
sebanyak 16 balita (17.0%). 

 
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
pendidikan orang tua di desa tallu banua tahun 2023 

Pendidikan Ibu  Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

SD 33 35.1% 
SMP 22 23.44% 
SMA 30 31.9% 

S1 9 9.6% 
Total 94 100% 

Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan 
bahwa umumnya responden berpendidikan 
terakhir SD yaitu sebanyak 33 orang (35.1%), 
responden yang berpendidikan terakhir SMA 
sebanyak 30 orang (31.9%), SMP sebanyak 22 
orang (23.44%), sedangkan responden yang 

berpendidikan terakhir S1 sebanyak 9 orang 
(9.6%). 

 
Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden  

berdasarkan usia ibu balita di desa tallu banua 
tahun 2023 

Usia Ibu  Frekuensi 
(F) 

Persentase (%) 

<20 Tahun 5 5.3% 
20-30 Tahun 48 51.1% 
31-40 Tahun 34 36.2% 
41-50 Tahun 6 6.4% 
>50 Tahun 1 1.1% 

Total 94 100% 
Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan 
bahwa dari 94 responden usia ibu sebagian besar 
adalah dari 20-30 tahun yaitu sebanyak 48 orang 
(51.1%), usia 31-40 tahun sebanyak 34 orang 
(36.2%), usia 41-50 tahun sebanyak 6 orang 
(6.4%), usia < 20 tahun sebanyak 5 orang 
(5.3%) dan ibu dengan usia > 50 tahun sebanyak 
1 orang (1.1%) 

 
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
pekerjaan ibu balita di desa tallu banua tahun 2023 

Pekerjaan Ibu Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Bekerja  15 16%% 
Tidak bekerja   79 84.0% 

Total 94 100% 
Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan 
bahwa ibu balita yang bekerja sebanyak 15 
responden (16%) dan ibu balita yang tidak 
bekerja sebanyak 79 responden (84.0%). 
a. Variabel Independen 

 
Tabel 5.6 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan pengetahuan ibu balita di desa tallu 
banua tahun 2023 

Pengetahuan 
Ibu  

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Baik  8 8.5% 
Cukup  54 57.4% 
Kurang  32 34.0% 
Total 94 100% 

Sumber : Data Primer 2023 
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Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan 
bahwa responden dengan pengetahuan cukup 
sebanyak 54 orang (57.4%) responden memiliki 
pengetahuan kurang sebanyak 32 orang 
(34.0%), dan 8 responden (8.5%) memiliki 
pengetahuan baik. 
b. Variabel Dependen 

 
Tabel 5.8 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan status gizi balita di desa tallu 
banua tahun 2023 
Status Gizi 

Balita 
Frekuensi 

(F) 
Persentase 

(%) 
Normal  42 44.7% 

Underweight  52 55.3% 
Total 94 100% 
    Sumber : Data Sekunder 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan 
bahwa status gizi balita sebagian besar 
responden memiliki balita dengan status gizi 
underweight yaitu sebanyak 54 responden 
(55.3%) dan sebanyak 42 responder (44.7%) 
memiliki balita dengan status gizi normal. 

 
1. Hubungan Pendidikan Ibu Terhadap 

Kejadian Underweight  
 
Tabel 5.9 Hubungan pendidikan ibu terhadap 
kejadian underweight pada balita di desa tallu 

banua tahun 2023 
Sumber : data primer 2023 
 
Berdasarkan tabel 5.9 dapat diketahui 

bahwa status gizi balita underweight dengan 
pendidikan ibu yang rendah sebanyak 31 orang 
(55.4%) dan status gizi balita underweight 
dengan pendidikan ibu rendah sebanyak 21 
orang (55.3%) sedangkan pada status gizi balita 
normal dengan pendidikan ibu yang rendah 
sebanyak 25 orang (44.6%) dan status gizi balita 

normal dengan pendidikan ibu yang tinggi 
sebanyak 17 orang (44.7%). Berdasarkan hasil 
uji Chi Square dengan interpretasi person Chi 
Square didapatkan nilai P-value 0.448 > 0.05 
maka Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pendidikan ibu dengan kejadian underweight 
pada balita di Desa Tallu Banua. 

 
2. Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap 

Kejadian Underweight Di Desa Tallu 
Banua 

3.  
Tabel 5.10 Hubungan pengetahuan ibu 

terhadap kejadian underweight pada balita di 
desa tallu banua tahun 2023 

Pengetahu
an Ibu 

Status Gizi Balita Total 

Underweig
ht 

Normal  

n % n % n % P 

 Baik 4 50% 4 50% 8 100 %  
  0.000  Cukup 20 37 % 34 63% 54 100% 

 kurang 28      87.5 % 4 12.5 % 32 100% 

  Sumber : Data Primer 2023 
 
Berdasarkan tabel 5.10 dapat diketahui 

bahwa status gizi balita underweight dengan 
pengetahuan ibu baik adalah 4 orang (50%), 
untuk pengetahuan ibu yang cukup sebanyak 20 
orang (37%) dan pengetahuan ibu yang kurang 
sebanyak 28 orang (87.5%) sedangkan pada 
status gizi balita normal dengan pengetahuan 
ibu baik sebanyak 4 orang (50%), untuk 
pengetahuan ibu yang cukup sebanyak 34 orang 
(63%) dan pengetahuan ibu kurang sebanyak 4 
orang (12.5%). Berdasarkan hasil dengan chis-
quare didapatkan nilai P-value 0.000 atau < 
0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan gizi dengan kejadian underweight 
pada balita di Desa Tallu Banua. 

 
 
 
 
 
 

Pendidik
an ibu 

Status Gizi Balita Total 
Underweig

ht 
Normal 

n % n % n % P 
 Rendah 31 55.4% 25 44.6% 56 100

% 
1,0
00 

Tinggi 21 55.3% 17 44.7% 38 100
% 
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4. Hubungan Pola Asuh Terhadap Kejadian 
Underweight Di Desa Tallu Banua 

 
Tabel 5.11 Hubungan pola asuh ibu terhadap 
kejadian underweight pada balita di desa tallu 
banua tahun 2023 

Pola asuh 
Ibu 

Status Gizi Balita Total 
Underw
eight 

Normal  

n % n % n % P 
Baik  3

2 
52.5
% 

2
9 

47.5 
% 

6
1 

100
% 

 
0.4
48 Kurang  2

0 
60.6 
% 

1
3 

39.4 
% 

3
3 

100
% 

  Sumber : Data Primer 2023 
 

Berdasarkan tabel 5.11 dapat diketahui 
bahwa status gizi balita underweight dengan 
pola asuh ibu baik adalah 32 orang (52.5%) dan 
status gizi balita underweight dengan pola asuh 
ibu yang kurang sebanyak 20 orang (60.6%) 
sedangkan pada status gizi balita normal dengan 
pola asuh ibu yang baik sebanyak 29 orang 
(47.5%) dan status gizi balita normal dengan 
pola asuh ibu yang kurang sebanyak 13 orang 
(39.4%). Berdasarkan hasil uji Chi Square 
dengan interpretasi person Chi Square 
didapatkan nilai P-value 0.448 > 0.05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola 
asuh dengan kejadian underweight pada balita di 
Desa Tallu Banua. 

  
PEMBAHASAN  

1. Hubungan Pendidikan Ibu dengan 
kejadian Underweight  
Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan 

interpretasi person Chi Square didapatkan nilai 
P-value 1.000 > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima yang artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pendidikan dengan 
kejadian underweight pada balita di Desa Tallu 
Banua. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Alamsyah (2017) nilai P-value 0.158 < 0.05 
yang artinya tidak terdapat hubungan antara 
pendididkan ibu yang rendah dengan kejadia 
gizi kurang pada balita usia 12-59 bulan di Kota 
Pontianak. Hal inipun sejalan dengan penelitian 
Sholika (2017) nilai P-value 0.778 <0.05 
dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov 

menghasilkan data bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pendidikan ibu dengan 
status gizi balita di pedesaan. 

Ketidak adanya hubungan ini juga sejalan 
dengan penelitian Estu (2023) yaitu tidak ada 
hubungan antara pendidikan ibu dengan 
kejadian underweight dengan nilai P-value 
0.079 < 0.05. Hal ini dikarenakan ibu dengan 
pendidikan yang rendah tidak serta merta 
mempunyai pengetahuan tentang gizi yang 
rendah, tetapi ibu yang rajin membaca informasi 
tentang gizi dan sering mengikuti penyuluhan 
tentang gizi yang rendah dapat membuktikan 
peluang pengetahuan ibu tentang gizi akan 
menjadi baik.  

 
2. Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap 

Kejadian Underweight Di Desa Tallu 
Banua 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu yang baik memiliki status gizi 
balita underweight dan normal sebanyak 8, 
untuk pengetahuan ibu yang cukup memiliki 
status gizi underweight dan normal balita 54 dan 
status gizi balita dengan pengetahuan ibu yang 
kurang sebanyak 32. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengetahuan ibu yang cukup 
lebih banyak daripada yang kurang. 

Dalam penelitian ini pengetahuan responden 
diukur dengan cara pengisian kuesioner yang 
telah disediakan oleh peneliti yaitu sebanyak 10 
nomor pernyataan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dalam pengisian kuesioner didapatkan 
hasil bahwa sebagian besar responden yang 
paling banyak menjawab pernyataan benar yaitu 
pada nomor 2 tentang makanan bergizi 
seimbang adalah susunan makanan sehari-hari 
yang mengandung zat gizi dengan syarat 
beraneka ragam, bersih, dan sesuai dengan 
aktivitas, sebanyak 86 responden sedangkan 
responden yang paling banyak menjawab 
pernyataan salah yaitu pada nomor 5 tentang 
jika ada sayur atau ikan saja sudah cukup untuk 
makanan balita yang penting tersedia dan balita 
mau makan, sebanyak 30 responden.  

Dalam penelitian ini, asumsi peneliti adalah 
bahwa banyak responden yang percaya bahwa 
dengan memberi balita makanan seperti sayur 
dan ikan cukup untuk memenuhi kebutuhan 
protein nabati balita, tetapi banyak juga yang 
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percaya bahwa makanan bergizi hanya 
membuat anak merasa kenyang. Ini mungkin 
merupakan salah satu alasan mengapa banyak 
balita di Desa Tallu Banua kurang berat badan. 

Salah satu penyebab pengetahuan ibu yang 
kurang adalah karena rendahnya tingkat 
pendidikan, mayoritas ibu balita pada penelitian 
ini yang dilaksanakan di Desa Tallu Banua 
dengan tingkat pendidikan terakhir Sekolah 
Dasar (SD) sebanyak 33 orang atau sama 
dengan 35.1% tingkat pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 22 orang 
atau sama dengan 23.44%, ibu dengan tingkat 
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 30 orang atau sama dengan 31.9% 
sedangkan ibu dengan pendidikan terakhir 
Sarjana (S1) didapatkan sebanyak 9 orang yaitu 
9.6%. yang artinya masih banyak orang tua yang 
memiliki pendidikan rendah dan sangat 
mempengaruhi pengetahuan ibu bahkan 
terdapat beberapa responden yang mengalami 
buta baca tulis sehingga peneliti mendiktekan 
pertanyaan maupun pernyataan yang ada dalam 
kuesioner penelitian. 

Berdasarkan hasil dengan uji chis-quare 
didapatkan nilai P-value 0.000 atau < 0.05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan gizi dengan kejadian underweight 
pada balita di Desa Tallu Banua. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Firyansari (2022) nilai 
p-value = 0.000 < 0.05 artinya terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
kejadian underweight pada balita dengan tingkat 
pengetahuan yang kurang mayoritas mengalami 
underweight secara terus menerus, penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian Suriani et al., 
(2022) nilai p-value = 0.014 < 0.05 Dengan kata 
lain, ada korelasi antara apa yang diketahui ibu 
tentang gizi balita dengan insiden gizi buruk; 
dengan demikian, lebih banyak pengetahuan ibu 
tentang gizi balita berarti status gizinya lebih 
baik, dan lebih sedikit pengetahuan ibu berarti 
status gizinya lebih buruk. Selain itu, penelitian 
Nabila (2021) menemukan bahwa meskipun 
pengetahuan ibu bukan satu-satunya faktor 
langsung yang dapat mempengaruhi kesehatan 
dan gizi balita secara keseluruhan, seseorang 
dapat teratasi. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Estu (2023) dengan nilai p-value = 0.003 < 0.05 
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu dengan kejadian 
underweight pada balita ibu pekerja di Wilayah 
Kerja Puskesmas Ceper provinsi jawa tengah. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi 
secara tidak langsung adalah pengetahuan ibu 
tentang bahan makanan dan kandungan gizi 
yang terkandung didalamnya, yang dapat 
menyebabkan berat badan kurang pada balita. 
Status gizi dipengaruhi oleh pengetahuan ibu 
tentang pengaruh pola konsumsi makanan 
dalam keluarga. Salah satu masalah yang 
penting adalah kurangnya pengetahuan dan 
pendidikan orang tua terutama ibu, karena 
berdampak besar pada kemampuan individu, 
dan masyarakat dalam mengelola sumber daya 
yang ada, Memperoleh gizi yang cukup dan 
luasnya pelayanan kesehatan gizi. Ketersediaan 
layanan sanitasi lingkungan dan fasilitas yang 
tersedia untuk memberikan manfaat terbaik.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi status 
gizi balita adalah pendidikan orang tua. 
Pendidikan orang tua berkaitan dengan tingkat 
pengetahuan tentang peningkatan kesehatan, 
kesadaran kesehatan anak maupun status gizi 
anak dan keluarganya. Tingkat pendidikan juga 
berpengaruh dalam memahami pengetahuan 
tentang gizi. Semakin tinggi jenjang pendidikan 
orang tua, semakin orang tua memahami tentang 
informasi gizi yang akan dipenuhi serta pola 
makan untuk anaknya (balita) (Dayanti & 
Sinaga, 2023). 

Pengetahuan gizi merupakan salah satu 
faktor yang memengaruhi konsumsi makanan 
seseorang. Orang yang mempunyai 
pengetahuan gizi yang baik akan memiliki 
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 
gizi dalam pemelihan dan pengolahan bahan 
makanan sehingga dapat dipastikan pangan 
yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan 
(Setyowati et al., 2016). 

Sangat penting bagi ibu untuk memahami 
gizi seimbang karena peran mereka sebagai 
pengontrol makanan keluarga. Semakin banyak 
mereka mengetahui tentang asupan gizi, 
semakin banyak mereka mengetahui jenis dan 
jumlah makanan yang mereka pilih untuk 
dikonsumsi (Ertiana & Zain., 2023). 



 18 

Sangat penting bagi ibu yang bertanggung 
jawab atas kesehatan anaknya untuk mengetahui 
gizi balita mereka. Ibu lebih memahami 
kebutuhan anaknya karena lebih banyak 
menghabiskan waktu dengannya daripada 
anggota keluarga lainnya. Ibu harus tahu apa 
yang diperlukan balita mereka untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi mereka. Pengetahuan yang 
didasarkan pada pemahaman yang baik juga 
dapat mendorong perilaku yang lebih baik. Jika 
ibu tahu apa yang dibutuhkan balita mereka, 
mereka akan mengajarkan mereka cara memberi 
mereka makanan yang sehat. Dengan cara yang 
sama, berbagai bentuk media seperti televisi, 
radio, dan surat kabar memberikan data untuk 
penelitian ini. Setiap kali program posyandu 
dilakukan, puskesmas mengajarkan ibu tentang 
nutrisi yang baik untuk balita mereka. Perilau 
baru untuk memberi balita makanan yang sehat 
ditingkatkan dan diikuti dengan pengetahuan ini 
untuk meningkatkan staus gizi mereka 
(Nurmaliza & Herlina., 2019). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dua 
variabel penelitian ini—pengetahuan ibu 
tentang masalah berat badan pada balita—
memiliki hubungan yang signifikan. Hasilnya 
sesuai dengan penelitian sebelumnya, di mana 
Soetijaningsih menyatakan bahwa ibu yang 
memiliki pengetahuan gizi yang cukup akan 
memiliki posisi yang seimbang dalam rumah 
tangga untuk memilih makanan yang sehat dan 
mampu mengurangi jumlah makanan yang tidak 
sehat untuk anaknya. Hal ini sejalan dengan 
teori Nasution dan Khomsan, yang menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang gizi seseorang 
merupakan bagian penting dari pola konsumsi 
mereka dan pada akhirnya akan mempengaruhi 
status gizi mereka (Setyowati et al., 2016). 

 
3. Hubungan Pola Asuh Ibu Terhadap 

Kejadian Underweight Di Desa Tallu 
Banua 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pola 

asuh ibu yang baik memiliki status gizi balita 
sebanyak 61, sedangkan pola asuh ibu yang 
kurang terdapat 33. Hal ini menunjukkan bahwa 
Tingkat pola asuh ibu yang baik lebih banyak 
daripada pola asuh ibu yang kurang. 

Dalam penelitian ini pengetahuan responden 
diukur dengan cara pengisian kuesioner yang 

telah disediakan oleh peneliti yaitu sebanyak 10 
nomor pertanyaan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dalam pengisian kuesioner didapatkan 
hasil bahwa sebagian besar responden yang 
paling banyak menjawab pernyataan benar yaitu 
pada nomor 1 tentang ibu selalu membiasakan 
anak untuk sarapan pagi, sebanyak 81 
responden sedangkan responden yang paling 
banyak menjawab pernyataan salah yaitu pada 
nomor 10 tentang apakah anda menghukum / 
memarahi anak jika makanannya tidak 
dihabiskan, sebanyak 30 responden. 

Hasilnya menunjukkan bahwa ibu yang 
memiliki pola asuh yang baik belum tentu 
memiliki status gizi anak yang normal; hal ini 
dapat terjadi karena beberapa alasan, seperti 
pemberian makan yang tidak seimbang atau 
ketersediaan bahan makanan yang cukup. 
Sebagai contoh, ibu balita dalam penelitian ini 
memberi makan anak mereka tiga kali sehari, 
tetapi tidak cukup gizi. Hal tersebut merupakan 
keterbatasan dalam pemenuhan asupan gizi 
dalam balita underweight 

Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan 
interpretasi person Chi Square didapatkan nilai 
P-value 0.448 > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima yang artinya tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pola asuh dengan 
kejadian underweight pada balita di Desa Tallu 
Banua. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Setyowati (2016) nilai p-value = 0.695 > 0.05 
yang berarti tidak terdapat hubungan antara pola 
asuh dengan kejadian underweight pada balita di 
Wilayah Pedesaan Kabupaten Demak.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Dayatin (2023) nilai p-value = 0.942 > 0.05 
yang berarti tidak ada hubungan antara pola 
asuh ibu dengan status gizi balita. Status gizi 
anak dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang 
tua, pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Anak yang diasuh dengan pengasuhan tidak 
baik maka cenderung status gizi anak tidak baik, 
begitupun sebaliknya jika anak mendapatkan 
perawatan yang baik/ pola asuh yang baik maka 
status gizi anak akan baik. 

Begitupun Damaiyatin (2023) nilai p-value = 
0.241s > 0.05 yang berarti tidak terdapat 
hubungan antara pola asuh ibu dengan status 
gizi balita dalam hal praktek pemberian 
makanan, kebersihan lingkungan dan sikap, 
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yang artinya tidak menutup kemungkinan 
responden dengan pola asuh baik memiliki 
balita yang berstatus gizi tidak normal dan 
sebaliknya, responden dengan pola asuh yang 
kurang baik tidak menutup kemungkinan 
memiliki anak yang berstatus gizi normal. 
Permasalahan status gizi bukan hanya 
disebabkan karena pola asuh saja, akan tetapi 
berbagai faktor seperti pola konsumsi, penyakit 
yang diderita anak dan pendapatan orangtua.  

Dalam penelitian ini, pola asuh ibu yang baik 
belum tentu memiliki balita dengan masalah gizi 
kurang, juga dikenal sebagai underweight, yang 
lebih kecil atau lebih sedikit daripada ibu 
dengan pola asuh yang kurang. Namun, pada 
penelitian ini, ibu dengan pola asuh yang baik 
belum tentu memiliki balita dengan masalah gizi 
kurang, juga dikenal sebagai underweight. 

Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 
anak, ibu harus memberikan susu ibu atau 
makanan pendamping, mengajarkan cara makan 
yang benar, memberikan makanan yang bergizi 
tinggi, memiliki kemampuan untuk mengontrol 
berapa banyak makanan yang harus dikonsumsi, 
menjaga makanan higienis, dan menerapkan 
pola makan yang sehat. Namun, hal penting 
lainnya yang harus diperhatikan adalah menu 
harus bervariasi sehingga anak-anak senang dan 
tertarik pada berbagai makanan yang sehat dan 
bergizi. Informasi kesehatan dan instruksi 
tentang pola asuh yang tepat adalah salah satu 
cara untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, 
pola pengasuhan yang tidak sesuai, yang 
disebabkan oleh ibu yang tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang bagaimana 
merawat anak mereka dengan benar, dapat 
menyebabkan masalah dalam perkembangan 
anak mereka (Kurniawati & Yulianto, 2020). 

Menurut soetijiningsih 2014 dalam 
penelitian mengatakan bahwa pendidikan orang 
tua sangat penting untuk status gizi karena orang 
tua yang terdidik dapat mempelajari cara 
menjaga anak dengan baik, terutama dalam hal 
memberikan makan, menjaga kesehatan, 
memberi pendidikan, dan hal lainnya. 
Akibatnya, lebih banyak pengetahuan ibu 
tentang bagaimana ibu harus berperilaku akan 
membuat pengasuhan lebih baik. 

  

KESIMPULAN  
Terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian underweight pada balita usia 
12-59 bulan di Desa Tallu Banua dan Tidak 
terdapat hubungan antara pola asuh ibu dengan 
kejadian underweight pada balita usia 12-59 
bulan di Desa Tallu Banua 
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